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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Cerita Pendek Terhadap
Daya Ingat Anak Usia Dini di Satuan PAUD Sejenis (SPS) Renggali Bekasi Timur. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttes. Subjek
penelitian terdiri dari 15 anak usia dini. Instrumen penelitian meliputi tes daya ingat
berupa soal uraian lisan dan lembar observasi. Data dianalisis menggunakan uji wilcoxon
signed-rank test dan perhitungan ukuran efek (effect size) koefisien korelasi peringkat (7).
Hasil penelitian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (<0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Nilai effect
size sebesar 0,881 menunjukkan kategori efek besar. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan cerita pendek berpengaruh kuat dan substansial dalam meningkatkan daya
ingat anak usia dini. Penelitian ini mengisi celah (research gap) di mana sebagian besar
studi tentang pengaruh cerita terhadap anak usia dini lebih fokus pada aspek bahasa dan
moral, sementara aspek daya ingat kognitif masih jarang diukur secara kuantitatif dengan
uji statistik nonparametrik dan effect size.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Cerita Pendek; Daya Ingat

ABSTRACT. This study aims to determine the Effect of Short Stories on the Memory of Early
Childhood Education in Renggali, East Bekasi, in a Similar Early Childhood Education Unit
(SPS). This study uses a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design. The
subjects of the study consisted of 15 early childhood education children. The research
instruments included a memory test in the form of oral essay questions and observation
sheets. Data were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test and the calculation of the
effect size (r) of the rank correlation coefficient (r). The results showed an Asymp. Sig. (2-
tailed) value of 0.001 (<0.05), which means there is a significant difference between the
pretest and posttest results. The effect size value of 0.881 indicates a large effect category.
This proves that the use of short stories has a strong and substantial effect in improving the
memory of early childhood children. This study fills a research gap where most studies on
the influence of stories on early childhood focus more on the language and moral aspects,
while the cognitive memory aspect is still rarely measured quantitatively with
nonparametric statistical tests and effect sizes.
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PENDAHULUAN
Pendidikan untuk anak usia dini sangatlah penting dan menjadi perhatian semua

pihak baik itu orang tua, guru maupun masyarakat. Pendidikan untuk anak usia dini
dapat kita jumpai dan terapkan melalui lembaga formal, yang biasa kita kenal yaitu
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) maupun secara informal baik di rumah dan juga di
lembaga masyarakat. Pendidikan untuk anak usia dini merupakan pondasi awal untuk
membangun karakter generasi bangsa yang bermoral [1],[2]. Maka sudah sepatutnya
kita semua bertanggung jawab dan memberikan pendidikan yang baik dan layak untuk
anak-anak bangsa. Tujuan Pendidikan anak usia dini yaitu untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan
norma dan nilai-nilai kehidupan yang dianut [3],[4]. Melalui Pendidikan anak usia dini
anak diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya, agama,
intelektual, sosial dan emosi; memiliki dasar-dasar akidah yang lurus sesuai ajaran
agama yang dianutnya, memiliki kebiasaan- kebiasaan perilaku yang diharapkan,
menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat perkembangannya, serta memiliki motivasi dan sikap belajar yang positif.

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Semua orang yakin bahwa guru memiliki
andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
pada dasarnya adalah proses interaksi antara peserta didik dan lingkungan, sehingga
terjadi perilaku kearah yang lebih baik [5]. Dalam interaksi tersebut banyak sekali
faktor yang mempengaruhi internal maupun eksternal. Dalam pembelajaran, tugas guru
yang paling utama adalah mengkondisikan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik.

Daya ingat adalah kemampuan seseorang untuk memanggil kembali informasi
yang telah dipelajari dan tersimpan dalam otak. Daya ingat tidak dapat dipisahkan dari
proses belajar, karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan daya ingat adalah
suatu kemampuan menyimpan materi yang telah diperoleh pada saat pembelajaran
[6]. Bruno menyatakan ingatan merupakan proses mental yang melibatkan
pengkodean, penyimpanan dan pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan [7].
Teori awal tentang memori dikenal sebagai model asosiasi (association model) yang
menyatakan memori adalah hasil koneksi mental antara ide dengan konsep. Salah satu
pendukung teori ini adalah Ebbinghaus yang melakukan penelitian tentang dasar belajar
dan kelupaan [8]. Sedangkan Suharnan berpendapat merujuk pada proses penyimpanan
dan pemeliharaan sepanjang waktu [9]. Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan daya ingat merupakan kemampuan seseorang untuk memanggil
kembali ingatan yang telah dipelajarinya.

Pada dasarnya, kemampuan mengingat merupakan suatu potensi yang dimiliki
oleh hampir semua manusia sejak mereka diciptakan. Namun kemampuan mengingat
setiap orang tentu saja berbeda-beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kapasitas
memori yang ada pada mereka. Ada dua jenis kapasitas daya ingat manusia. Pertama,
kapasitas daya ingat yang bersifat given. Artinya, semua proses berkembangnya daya
ingat terjadi secara alami tanpa membutuhkan dukungan dan bantuan dari apapun.
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Kedua, kapasitas daya ingat yang bersifat achieved yaitu proses tumbuh dan
kembangnya dibantu dengan Pendidikan dan pengasuhan [10]. Dalam hal ini peran
orang lain sangatlah dibutuhkan atau dalam konteks anak peran orang tua yang sangat
menentukan.

Menurut Atkinson proses mengingat dibagi dalam tiga tahapan yaitu : 1.
Memasukkan. Dalam tahap memasukkan, kesan-kesan diterima dan dipelajari baik
secara spontan atau sengaja maupun sadar ataupun tidak sadar. Pada tahap
memasukkan ini, terjadi pula proses encoding. Encoding adalah proses perubahan
informasi menjadi simbol-simbol atau gelombang-gelombang listrik tertentu sesuai
dengan perangkat organisme yang ada. 2. Menyimpan. Setelah Encoding selesai
dilakukan baru dapat dilakukan penyimpanan selama waktu tertentu, pada tahap ini
terjadi penyimpanan beberapa catatan, kesan-kesan yang telah diterima dari
pengalaman sebelumnya. 3. Mengeluarkan. Tahap ini merupakan tahap untuk
mengingat kembali (remembering) atau memperoleh kesan-kesan pengalaman yang
telah disimpan dalam ingatan batasan tersebut menunjukan bahwa informasi tidak
hanya disimpan saja, tetapi harus dipanggil kembali, pada saat dibutuhkan [11].

Salah satu metode edukatif yang dipercaya mampu merangsang daya ingat anak
adalah melalui storytelling atau cerita pendek. Cerita pendek dapat membantu anak
mengasosiasikan informasi dengan tokoh, alur dan emosi, sehingga memori lebih
mudah terbentuk. Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara
lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat, umumnya yang disampaikan
penutur dalam bentuk pesan atau informasi begitu juga cerita anak-anak disampaikan
pada sebuah dongeng untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu
orang menyampaikan cerita dongeng secara menarik dengan ekspresi yang meyakinkan
[12]. Bercerita memiliki beberapa tujuan yaitu mengembangkan kemampuan bahasa
anak, mengembangkan kemampuan berpikir anak, mengembangkan pesan-pesan moral
yang terkandung dalam cerita, mengembangkan kepekaan sosio-emosi anak, melatih
daya ingat atau memori anak dan mengembangkan potensi kreatif anak.

Cerita sendiri memiliki banyak jenis, salah satunya adalah cerita pendek. Cerita
pendek yakni berupa prosa naratif fiktif. Cerita pendek dominan singkat, padat serta
langsung kepada tujuan dari pada karya fiksi lain yang lebih panjang, seperti novel dan
novella. Dalam cerita pendek dikisahkan sepenggal kehidupan tokoh yang penuh
pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan dan mengandung kesan
yang tidak mudah dilupakan [13],[14]. Cerita pendek dapat menyebabkan adanya rasa
senang, gembira serta dapat menghibur para penikmat atau pembacanya. Penggunaan
metode cerita khususnya untuk meningkatkan daya ingat anak merupakan suatu
implementasi yang baik, dikarenakan metode bercerita merupakan metode yang cukup
mudah dan dirasa dapat membantu meningkatkan daya ingat anak. Dengan mendengar
cerita juga dapat melatih setiap indera anak yang ada. Memaksimalkan fungsi dari
semua indera dapat membantu mengembangkan memori.

Agar peneliti mengetahui ada atau tidaknya pengaruh cerita pendek terhadap
daya ingat anak usia dini, maka penggunaan metode yang dilakukan harus sesuai
dengan karakteristik anak. Kegiatan belajar sambil bermain dapat berlangsung secara
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efektif dan menyenangkan apabila metode yang digunakan dapat menarik perhatian
anak, salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode bercerita. Menurut
Tampubolon, bercerita kepada anak memainkan peranan penting bukan saja dalam
menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan
bahasa dan pikiran anak [15]. Bentuk-bentuk metode bercerita terbagi menjadi dua
jenis, yaitu bercerita tanpa alat peraga dan bercerita dengan alat peraga. Bercerita tanpa
alat peraga adalah kegiatan bercerita yang dilakukan guru saat bercerita tanpa
menggunakan media atau alat peraga yang diperlihatkan kepada anak didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono,
kuantitatif merupakan metode penelitian yang  berlandaskan positivistik  (data
konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan [16]. Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah
desain penelitian pre-eksperimental design. Pre-experimental design, yaitu desain
penelitian eksperimen yang mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel.
Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan jenis pretest-posttest
kelompok tunggal (The One Group Pretest Posttest), yaitu eksperimen yang
digunakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Dalam desain ini
sebelum diberikan perlakuan, peserta didik terlebih dahulu diberikan pretest (tes awal),
dan setelah diberikan perlakuan siswa dikenai posttest (tes akhir).

Untuk memudahkan memahami paradigma penelitian ini dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

0, X0,

Gambar 1. Desain penelitian

01 : Nilai pre-test (diberikan sebelum perlakuan)
X : Treatment (perlakuan)
02 : Nilai post-test (diberikan setelah perlakuan)

Penelitian dilaksanakan di SPS Renggali “ Bekasi Timur. Subjek penelitian adalah
peserta didik di SPS Renggali “ Bekasi Timur. Waktu penelitian dilaksanakan selama satu
bulan yakni pada bulan Februari sampai bulan Mei tahun ajaran 2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah murid-murid dari di SPS Renggali “ Bekasi Timur yang berjumlah
15 orang. Yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Dalam pengambilan
sampel dari jumlah populasi di di SPS Renggali “ Bekasi Timur, peneliti menggunakan
teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel yang
menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. Dengan syarat populasi yang ada
kurang dari 30 orang.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
dokumentasi dan tes. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan: Uji Validitas,
Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. Uji Reliabilitas
Analisis reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan reliabel.
Uji normalitas bertujuan untuk  mengetahui apakah data yang diperoleh dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji Wilcoxon atau Wilcoxon signed-rank
test. digunakan untuk menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua
data apakah berbeda atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan cerita pendek terhadap daya ingat
anak usia dini di SPS Renggali. Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka teori,
hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut: Ha : Terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan cerita pendek terhadap daya ingat anak usia dini. Ho
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan cerita pendek
terhadap daya ingat anak usia dini.

Mengingat karakteristik data penelitian ini, yaitu data berpasangan (pre-test dan
post-test dari kelompok yang sama), ukuran sampel yang kecil (N=15) dan sifat data
yang cenderung ordinal (skor 1-4 pada lembar observasi), maka uji Wilcoxon Signed-
Rank Test adalah uji statisti non-parametrik yang paling sesuai. Uji ini digunakan untuk
membandingkan dua kelompok data berpasangan ketika asumsi normalitas tidak
terpenuhi atau ketika data bersifat ordinal.

Pengujian Wilcoxon Signed-Rank test dilakukan dengan bantuan program
statistik SPSS 25 for windows. Data yang digunakan adalah skor daaya ingat anak dari
hasil pre-test dan post-test.

Uji validitas instrumen adalah proses untuk menentukan sejauh mana alat ukur
(lembar observasi) benar-benar mengukur konsep atau variabel yang ingin diukur. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment melalui
bantuan aplikasi SPSS 25 terhadap data post-test dari 15 anak.

Kriteria yang digunakan dalam pengujian validitas ini adalah:

a. rtabel(n=15N=15,a=0,05)=0,514

b. Jikar hitung > r tabel, maka item dianggap valid.

Hasil Uji Validitas yang diperoleh : Tabel 4.12

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Observasi
No Item r hitung rtabel Keterangan

1 Item 6 0.826 0.514 Valid
2 Item 3 0.728 0.514 Valid
3 Item 4 0.674 0.514 Valid
4 Item 7 0.674 0.514 Valid
5 Item 1 0.669 0.514 Valid
6 Item 2 0.669 0.514 Valid
7 Item 9 0.623 0.514 Valid
8 Item 8 0.575 0.514 Valid
9 Item 5 0.435 0.514 Tidak Valid
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10  Item10 0.149 0.514 Tidak Valid
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi Pearson Product Moment

terhadap data observasi posttest 15 anak, diperoleh bahwa 8 dari 10 item, memiliki nilai
r hitung > r tabel (0.514), sehingga dinyatakan valid. Dua item, yaitu item 5 dan item 10,
dinyatakan tidak valid. Maka, instrumen observasi secara keseluruhan dapat dinyatakan
cukup valid dan layak digunakan. Namun demikian, kedua item tersebut tetap
digunakan dalam analisis karena jumlah item yang valid sudah mencukupi dan item
yang tidak valid tidak menjadi indikator utama dalam pengukuran daya ingat anak. Hal
ini sejalan dengan pendekatan praktis dalam penelitian eksploratif skala kecil.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi suatu instrumen
jika digunakan untuk mengukur objek yang sama dalam kondisi yang serupa. Uji ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS 25.

2

2s~

%T = Oy | [ 1 Zs2 ]
Keterangan :
a : Koefisien Cronbach’a Alpha
k : Jumlah Butir Item dalam Instrumen

: Varians skor untun item ke-i
: Varians skor total instrumen
Hasil perhitungan berdasarkan data :
= 3.66 ,
Zs:
=18.59k ys=10
10

10 (. 3.66 I .
a= (1 — ) = —(1-0.197) = —(0.803) = 0.803
10 -1 18.59 9 9

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No DesKkripsi Nilai
1 Jumlah Item 10

2 Jumlah Responden 15

3 Jumlah Varians Iltem 3.66
4 Varians Total Skor  18.59
5 Cronbach’s Alpha 0.803

Karena nilai a = 0.803 > 0.70, maka instrumen dapat disimpulkan reliabel dan
layak digunakan untuk mengukur daya ingat anak usia dini dalam penelitian ini.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel (N) kurang dari 30 anak.

Uji Shapiro-Wilk dihitung menggunakan rumus :

T.=i[ia.(x )
3 Dl_ - i n—=i+l i

i=1

p
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Keterangan:

D : Coefficient test Shapiro Wilk
X n-i+1 : Angka ke n-i+1 pada data
Xi : Angka ke [ pada data

Signifikansi uji nilai T3 dibandingkan dengan nilai table Shapiro-Wilk,
untuk di lihat posisi nilai probabilitasnya (p).

1. Jika nilai p > 5%, maka Ho diterima; Ha ditolak.

2. Jika nilai p < 5%, maka Ho ditolak; Ha diterima.

Namun karena kompleksitas perhitungan manual, perhitungan dibantu dengan
program SPSS 25.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Statistik (W) Df  Sig. (p) Keterangan
Pretest 0,643 15 0,000 Tidak Normal (p < 0,05)
Posttest 0,823 15 0,007 Tidak Normal (p < 0,05)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df Sig
pretast 350 15 000 643 15 000
posttest 290 15 001 823 15 007

a. Lilliefors Significance Correction

Data pretest dan posttest keduanya tidak berdistribusi normal, karena nilai
signifikansinya < 0,05. Oleh karena itu analisis hipotesis menggunakan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test, yang sesuai digunakan untuk data berdistribusi
tidak normal. Uji Wilcoxon digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor observasi pre-test dan post-test setelah
diberikan perlakuan berupa cerita pendek. Uji Wilcoxon dipilih karena sifat data ordinal
dan ukuran sampel kecil, yang membuat uji-nonparametrik lebih tepat untuk digunakan
dalam penelitian ini.

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision
Related-
; ; Samples Reject the
1 'IF')hztm»fdlag lgf dl':’tferetnces IIJetoween Wilchon 001  nu
falasanu: 0S8 St e qua S v, Signed Rank hypothesis.
Test

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05.

Gambar 2. Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Paired Samples Test

Tes N Z Asymp. Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Pre-test vsl -3.412 0.001 Terdapat
Post- perbedaan
test 5 signifikan

Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2- tailed) = 0.001 < 0.05,
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian cerita pendek berpengaruh terhadap
peningkatan daya ingat anak.

Ukuran Efek (Effect Size) : Setelah mengetahui bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari cerita pendek terhadap anak usia dini, selanjutnya adalah menentukan
seberapa besar pengaruh tersebut. Untuk mengukur besar pengaruh atau ukuran efek
pada uji Wilcoxon Signed-Rank Test, digunakan koefisien korelasi peringkat r (rank
biserial correlation).

Berdasarkan hasil interpretasi di atas, nilai r sebesar -0.881 (atau 0.881 secara
absolut) berada pada kategori ukuran efek yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan cerita pendek memiliki pengaruh yang kuat dan substansial dalam
meningkatkan daya ingat anak usia dini di SPS Renggali. Hasil penelitian ini bertujuan
untuk menginterpretasikan dan menjelaskan secara mendalam temuan- temuan yang
diperoleh dari analisis data mengenai pengaruh cerita pendek terhadap daya ingat anak
usia dini di SPS Renggali. Berdasarkan serangkaian analisis statistik dan deskriptif yang
telah dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan cerita pendek memiliki
pengaruh yang signifikan dan besar terhadap peningkatan daya ingat anak.

Interpretasi Temuan Utama. Analisis deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan yang jelas pada skor daya ingat anak dari kondisi pre-test (sebelum
intervensi) ke kondisi post-test (setelah intervensi cerita pendek). Secara spesifik, nilai
rata-rata skor daya ingat anak meningkat dari 10,93 pada pre-test menjadi 33 pada post-
test. Peningkatan ini juga tercermin dalam pergeseran distribusi kategori daya ingat
anak. Pada pre-test, seluruh 15 anak (100%) berada dalam kategori 'Belum Berkembang'.
Namun, setelah serangkaian treatment dan post-test, tidak ada lagi anak yang berada di
kategori 'Belum Berkembang' atau 'Mulai Berkembang'. Sebaliknya, 11 anak (73,3%)
mencapai kategori

Berkembang Sesuai Harapan' dan 4 anak (26,7%) mencapai kategori
'Berkembang Sangat Baik'. Pergeseran positif ini secara visual juga tergambar jelas pada
grafik dan diagram lingkaran yang disajikan, menunjukkan dampak nyata dari treatment
yang peneliti berikan Secara statistik, Uji Wilcoxon Signed-Rank Test digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian. Hasil uji menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.001, yang jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (a=0.05). Angka ini
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor
daya ingat anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan cerita pendek. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan "Terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan cerita pendek pada daya ingat anak usia dini" diterima,
dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Kesesuaian dengan Teori dan Penelitian Terdahulu. Temuan penelitian ini sangat
konsisten memperkuat berbagai teori psikologi dan pendidikan anak usia dini yang
menekankan pentingnya narasi dan stimulus dalam proses memori [17],[18]. Selain itu,
metode bercerita melalui cerita pendek juga secara tidak langsung mendukung
perkembangan bahasa dan keterampilan mendengar anak, yang merupakan pondasi
penting bagi kemampuan daya ingat. Interaksi aktif selama sesi bercerita, seperti tanya
jawab dan diskusi lebih lanjut memperkuat proses kognitif yang terlibat dalam memori.
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Selain itu penelitian ini selaras dengan hasil studi terdahulu yang mengatakan
bahwa penggunaan cerita dapat meningkatkan memori, konsentrasi dan kemampuan
menyimak pada anak [19]. Implikasi Penelitian. Temuan penelitian ini membawa
beberapa  implikasi penting, baik dari sudut pandang praktis maupun teoritis :
Implikasi Praktis : Bagi para pendidik dan orang tua, hasil penelitian ini menekankan
urgensi untuk melibatkan atau menggunakan cerita pendek secara lebih rutin dalam
kegiatan pembelajaran maupun interaksi sehari-hari. Cerita pendek terbukti menjadi
alat yang sangat efektif tidak hanya untuk meningkatkan daya ingat tetapi juga untuk
mengembangkan aspek kognitif, bahasa bahkan emosional anak [20],[21]. Implikasi
Teoritis : Penelitian ini memperkuat teori-teori tantang peran narasi dan stimulus yang
menarik dalam pembentukan dan penguatan memori pada anak usia dini. Temuan ini
mendukung pandangan bahwa memori anak dapat ditingkatkan melalui intervensi yang
terstruktur dan sesuai dengan karkteristik perkembangan mereka. Keterbatasan
Penelitian. Penelitian ini telah peneliti lakukan secara optimal, akan tetapi peneliti
menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan-
keterbatasan yang dialami peneliti adalah:

Keterbatasan Tempat Penelitian. Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada
satu tempat, yaitu SPS Renggali Bekasi Timur. Jika penelitian dilakukan di dua tempat
yang berbeda, mungkin akan terdapat sedikit perbedaan pada hasilnya. Tetapi
kemungkinannya tidak jauh menyimpang dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Keterbatasan Kemampuan. Peneliti menyadari bahwa dalam proses pelaksaan
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mempengaruhi proses maupun hasil
pengumpulan data, yakni peneliti mengalami sedikit kendala dalam membagi waktu
antara perencanaan treatment, pelaksanaan treatment dan pengambilan data.

Keterbatasan Waktu Penelitian. Selama penelitian dilakukan, peneliti merasakan
beberapa keterbatasan waktu yang mempengaruhi proses berjalannya pelaksaan
penelitian ini. Jadwal treatment harus disesuaikan dengan jam belajar anak TK, dan
durasi observasi terbatas oleh rutinitas harian sekolah. Hal ini dapat memengaruhi
kedalaman perlakuan atau observasi yang dapat dilakukan. Keterbatasan yang penulis
paparkan dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang penulis
lakukan di SPS Renggali Selatan. Meskipun banyak hambatan dan tantangan yang peneliti
hadapi dalam melakukan penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat
terlaksana dengan lancar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Cerita
Pendek Terhadap Daya Ingat Anak Usia Dini di SPS Renggali Bekasi Timur, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : Berdasarkan hasil pretest dan posttest, serta
analisis menggunakan uji wilcoxon, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan skor yang
signifikan sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa cerita pendek. Hal ini
menunjukkan bahwa cerita pendek berpengaruh positif terhadap daya ingat anak usia
dini. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
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Besarnya pengaruh cerita pendek terhadap daya ingat anak usia dini ditunjukkan melalui
perhitungan rata-rata skor pretest, treatment dan posttest. Nilai rata-rata pretest sebesar
10,93, meningkat menjadi 26,46 setelah treatment dan mencapai 33 pada posttest.
Berdasarkan Kklasifikasi gain score, peningkatan ini termasuk kedalam kategori tinggi.
Artinya, penggunaan cerita pendek memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
peningkatan daya ingat anak.
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